BAB I

TINJAUAN TEORETIK

A. Pengertian Lahan

Lahan merupakan bagian dari permukaan bumi yang puewai
karakter dan fungsi yang luas dengan berbagai makekayaan yang

terkandung di dalamnya. Sedangkan menurut parebalpiendapat bahwa :
Mangunsukardjo (1996:1) mengemukakan bahwa :

Lahan ialah suatu daerah di permukaan bum dendarssiat tertentu,

dalam hal: iklim(atmosfer), batuan dan struktuto@fer), betuk lahan
dan proses (mortosfer), tanah (pedosfer), vegp@Esjunanaan lahan
(biosfer) dan fauna/manusia (antrosposfer). Iniakkerbahwa lahan
meliputi segala hubungan timbal balik aspek-aspeki daktor-faktor

bofisik dipermukaan bumi yang dapat dipandang segi ekologikal.

Bintarto (1983:14) berpendapat bahwa:

Lahan dapat diartikan sebagai land settlemen yaiatu tempat atau
daerah dimana penduduk berkumpul dan hidup bersatmaana
mereka dapat menggunakan lingkungan setempat  untuk
mempertahankan, melangsungkan dan mengembangkaonlyal

Menurut FAO yang dikutip dari Yunianto (1991 :1)rneengemukakan

tentang pengertian pengertian lahan yaitu :

Lahan adalah suatu wilayah dipermukaan bumi yanghpoaeyai sifat-

sifat agak tetap atau pengulangan sifat-sifat daidsfer secara
vertical diatas maupun dibawah wilayah tersebutmiesuk

atmosfer, tanah geologi, geomorfologi, hidrologiegetasi, dan
binatang yang merupakan basil aktivitas manusiasiantampau maupun
masa sekarang, dan perluasan sifat-sifat terseleutpunyai pengaruh
terhadap penggunaan lahan oleh manusia di saatasgkamaupun
dimasa yang akan datang.
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Sedangkan Arsyad (1989:34) berpendapat bahwa: ‘tLahartikan
sebagai lingkungan fisik yang terdiri atas ikline)ief, tanah, air dan vegetasi
serta benda yang ada diatasnya sepanjang ada penmgaiterhadap penggunaan

lahan”.

Berdasarkan beberapa pengertian lahan di atas ddipahpulkan
bahwa lahan mengandung makna yang lebih luas daaht dan dengan
pengelolaan yang sesuai lahan juga merupakan sungkungan fisik yang
dapat mencerminkan pola kehidupan penduduk sualayah. Karena itu,
ruang sebagai tempat hidup, penduduk tidak terlelgaiscampur tangan dan
pengaruh budaya manusia sebagai subjek pentingndat@mpergunakan
lahan maka dalam melakukan interaksi dengan lal@manusia perlu
memperhatikan karakter lahan atau wilayah tempaig&lnya baik secara,
fisik maupun sosialnya. Selain menusia sebagaiekupgnting, manusia juga
sebagai pemeran utama dalam pengunaan lahan h@agpila menggolah
lahan tersebut dengan tepat, karena lahan kebemaglmatetap dapat
mengalami kerusakan. Hal tersebut seperti yangnaitk@kaan oleh Jamulya
dan Sunarto (1991:1) bahwasanya “lahan sebagaikes@atuan dari sejumlah
sumberdaya alam yang tetap dan terbatas dan davegatami kerusakan atau

penurunan produktifitas sumber daya alam tersebut”.
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1. Penggunaan Lahan

Menurut Arsyad, (1989:23) bahwa “penggunaan lafland use)dapat
diartikan sebagai suatu bentuk intervensi (camggdn) manusia terhadap lahan
dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya, baik rabt@aupun spiritual”.
Seperti yang diungkapkan oleh Arsyad di atas, gatdiggunaan lahan merupakan
hasil intervensi atau hasil campur tangan manusiakumendapatkan sesuatu dari
hasil penggunaan lahan tersebut dan digunakan umietaenuhi kebutuhan
sehari-hari.

Sitorus, (1986:46) mengemukakan bahwa “Pengguretzam|juga dapat
diartikan sebagai semua bentuk campur tangan nanediadap sumber daya
lahan baik sifatnya permanen maupun non permaneg artujuan memenuhi
kebutuhan material maupun spiritual®.

Penggunaan lahan dikelompokkan kedalam lahan pemtasan bukan
pertanian. Hal tersebut serupa dengan yang dikekankaleh Jamulya dan
Sunarto (1991: 2) berkenaan dengan pengelompolé@ggpnaan lahan:

Penggunaan lahan dapat digolongkan ke dalam dwagpoh besar yaitu
penggunaan lahan pertanian dan penggunaan lahan pedanian,
penggunaan lahan pertanian dibedakan ke dalam maesggunaan
lahan berdasarkan atas penyediaan air dan komgatiy diusahakan,
dimanfaatkan atau yang terdapat di atas lahanbwgrsBerdasarkan hal ini
dikenal macam penggunaan lahan seperti tegalamahsakebun kopi,
kebun karet, padang rumput, hutan produksi, huteluhg, padang alang-
alang, dan sebagainya.

Serupa dengan telah dijelaskan di atas oleh JandalyeSunarto (1991:2)
penggunaan lahan itu merupakan sesuatu pengoladhanpamanfaatan guna

lahan untuk di jadikan pemenuh kebutuhan manugia. yang di manfaatkan di

bidang pertanian dan adapula yang di maanfaatksel@n bidang pertanian.
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Penggunaan lahan non pertanian dapat dibedakaml&e gpenggunaan
kota dan desa permukiman), industry, rekreasi,apgringan, dan sebagainya
(Dit. Land Use, (1967). Pengelompokkan penggunadran di atas adalah
pengelompokkan yang sangat kasar oleh karena helempetimbangkan aspek
lain penggunan lahan seperti skala usaha atau thresh yang diusahakan
intensitas penggunaan input: penggunaan tenaga, kerjentasi pasar, dan
sebagainya. Sandy (1990:25), tipe penggunaan hgdragn memberikan gambaran
yang lebih rinci mengenai penggunaan lahan, yakgjaihpokkan yaitu:

Kelas | yaitu lahan untuk perumahan
Kelas Il yaitu lahan untuk perusahaan
Kelas Il yaitu lahan untuk jasa

Kelas IV yaitu lahan untuk industry

Kelas V yaitu lahan kosong yang diperuntukkan
Kelas VI yaitu lahan kosong yang tidak diperuntukka

~poooTw

2. Jenis — Jenis Lahan Pertanian

Lahan merupakan modal utama untuk produksi pangary tidak hanya
menjamin kelangsungan hidup petani, tetapi jugajan@n kelangsungan hidup
masyarakat, bangsa dan negara. Karena pada lahiah itdapat dilakukan
kegiatan seperti pertanian, perkebunan, perikanarkdhutanan.

Arsyad (1989 : 207) mengemukakan bahwa “lahan nadsamplingkungan
fisik yang terdiri atas iklim, relief, tanah, aiaunl vegetasi, serta benda yang ada
diatasnya sepanjang ada pengaruhnya terhadap pergglahan termasuk di
dalamnya juga hasil kegiatan manusia masa lalsdkarang.

Penggunaan lahan sebagai suatu bentuk campur tamgausia terhadap

lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnyagdeeaan lahan pada
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dasarnya dibagi menjadi dua golongan besar yakonmok pertanian dan non

pertanian. Penggunaan lahan di daerah pedesaamisag@da umumnya

digunakan untuk pertanian berupa sawah maupunngantéahan kering (tegalan
dan ladang). Lahan pertanian di Indonesia di bagijadi dua jenis, yaitu :

a. Lahan Pertanian Basah

Menurut Djamari (1985 : 587-588) ditinjau dari kstxliaan air, pertanian
lahan basah dapat di bagi menjadi beberapa janigtadanya:

1) Sawah kemarau, yaitu sawah yang berbatasan deniggalrawa, misalnya
di daerah hulu sungai Kalimantan. Pada musim pgaghsawah tergenang
air, pada musim kemarau air surut dan sawah mitémami.

2) Sawah tadah hujan, yaitu sawah dengan systemimgasergantung pada
curah hujan. Biasanya ditanami padi satu tahunliseidapi di beberapa
daerah dilakukan gogoh rancah, dengan demikiantsaaah hujan dapat
ditanami pada dua kali setiap tahun.

3) Sawabh irigasi, yaitu sawah yang menggunakan iri@sngairan teknis).
Biasanya ditanami 2-3 kali setiap tahun atau 2 dialianami padi kemudian
di selingi dengan palawija dan ikan.

4) Sawah pasang surut, yaitu sawah yang dilakukarekltas muara sungai
besar, di daratan pantai landai dan berawa.

5) Sawah lebak, yaitu sawah yang dilakukan di pematangyai, karena di

belakang pematang-pematang sungai terdapat tandhahrétu tergenang air
dan di buatkan sawah lebak.

Dari penjelsaan di atas Djamari (1985 : 587-588nghktasifikasikan
jenis-jenis lahan sawah yang di tinjau dariketaessad air, tujuan utama
pemanfaatan lahan persawahan untuk bercocok taadmp daerah yang telah
maju, sawah kering ditanami palawija dan ikan sebargiliran.

b. Lahan Pertanian Kering
Menurut Sandy (1985 : 132-135) berdasarkan jemanten atau usaha

yang diselenggarakan di atasnya, lahan kering ahpdasifikasikan menjadi :



1)

2)

3)

4)
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Pekarangan, merupakan lahan usaha tani yang hiasleadsebagai tempat
mendirikan bangunan seperti rumah keluarga petamdang ternak dan
lumbung penyimpanan hasil usaha tani.

Ladang atau Tegalan, adalah lahan usaha yang #gunantuk bercocok

tanam. Jenis tanaman yang di usahakan umumnya bempendek seperti

jagung, kacang-kacangan dan umbi-umbian.

Perkebunan, usaha perkebunan dapat dikelompokanadnegoerkebunan

rakyat dan perkebunan besar. Perkebunan rakyat yarkebunan yang luas
lahannya sempit, modal kecil dan hasilnya pun k&abaliknya perkebunan
besar merupakan perkebunan yang dilaksanakan dengatal besar,

teknologi tinggi, lahannya luas dan hasilnya banyak

Kebun campuran, jenis pemanfaatan lahan dengaansysmpang sari yaitu
jenis tanaman yang dibudidayakan beraneka ragansnjen Biasanya

terletak diluar pekarangan.

Jadi, berdasarkan jenis-jenis lahan pertanian ketsgang telah di

ungkapkan oleh pendapat Sandy (1985 : 132-1353nlgdertanian basah lebih

banyak terdapat pada daerah pedataran sedanglkemuatuk kegiatan pertanian

lahan kering, banyak terdapat pada lahan mirimgaeuk di daerah sekitar hutan.

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Pengunaan Laha

Menurut Suma’atmadja (1997:56) mengemukakan bahwa

Pergeseran fungsi tata guna lahan tanpa memperhdt@dndisi geografis
yang meliputi segala faktor fisik dengan daya dgkya dalam jangka
panjang akan ‘membawa negatif terhadap lahan dagkuligan
bersangkutan yang akhirnya pada kegiatan manussiitdiri.

Sedangkan menurut Manuwoto (1993:36) mengemuk@kantapatnya

yaitu sebagai berikut: “ Perubahan penggunaan laaagat dipengaruhi oleh

faktor diantaranya faktor sosial atau kependudukembangunan ekonomi,

penggunaan jenis teknologi dan kebijakan pembamyonekro”.
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Menurut Bintarto (1991-123), Faktor-faktor yadgpat mempengaruhi
pola pegunaan lahan pada dasarnya dibagi menjadikdiompok besar yaitu

faktor fisis dan faktor sosial.

1. Faktor Fisik

Faktor yang dapat mempengaruhi perbedaan penglateandiantranya :
a. Morfologi

Kondisi suatu tempat akan sangat berpengaruh tgphaeihgunaan lahan.
Kondisi morfologi  yang bermacam-macam seperti: peogmgan, perbukitan,
bergelombang, landai dan datar akan menimbulkargyre&ran lahan yang
berbeda-beda.

Pada daerah yang memiliki kondisi morfologi yang rbeatuk
pengunungan yang berfungsi sebagai daerah tangkaem biasanya daerah ini
ditumbuhi vegetasi yang masih alami atau juga Imbisia disebut dengan hutan.
Sedangkan pada daerah yang memiliki kondisi magfol@ng bergelombang
mulai terlihat kegiatan manusia berupa industryn®&&alnya dengan pengunaan
lahan didaerah yang morfologi datar.

Pada daerah perbukitan yang lahannya berupa hum@dwng dan hutan
produksi maka lereng tengah dan bawah biasanyahakgm untuk perkebunan
dan persawahan serta pertanian lahan kering. Konalorfologi yang
menguntungan, morfologi yang bervariasi dari daerdataran sampai
kepergunungan memungkinkan terbentuknya tata pemgaian pertanian yan
bervariasi.

b. Iklim

Iklim merupakan rata-rata cuaca yang terjadi dajangka waktu dan
daerah yang luas, sedangkan cuaca itu sendiri gemge/a lebih khusus dari
pada iklim bila dilihat dari segi waktu dan ruangng telah terbatas. Informasi
mengenai iklim sangat dibutuhkan dalam kehidup#umrge mahluk hidup secara
umum bagi kehidupan manusia baik secara langsungpumatidak langsung.
Keanekaragaman kondisi iklim akan mempengaruhi ppelagunaan lahan.
Perbedaa kondisi iklim'ini dapat dilihat dari unsmsurnya seperti: curah hujan,
suhu, kelembapan udara, dan penyinaran matahdringse dapat disimpulkan
perbedaan kondisi fisik antara suatu daerah dedgarah lainnya menyebabkan
adanya perbedaan pengunaan lahan antara keduh tersebut.

c. Tanah

Keadaan tanah merupakan salah satu faktor yang micmpengaruhi
pengunaan lahan disuatu daerah. Hal ini dapatatlidiari kondisi batuan yang ada
di daerah tersebut yang mempunyai bahan iduk berngapan pasir kuarsa akan
membentuk tanah mirip dengan tanah podosolik kurldegis tanah ini biasanya
cocok digunakan untuk berladang dan berkebun.
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2. Faktor Sosial

Manusia sangat mempengaruhi pola penggunaan lahanatl daerah.
Hal ini sangat bergantung pada tingkat pendidikan Heahlian yang mereka
miliki, mata pencaharian, teknologi, dan juga adsiadat, selain itu juga
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan keahliamdogluk. Pertumbuhkan
penduduk di suatu daerah akan mempengaruhi jenggpeaan lahan yang ada,
lahan yang semula diperuntukkan untuk lahan pemardapat berubah fungsi
menjadi permukiman, industri, perekonomian darifastfasilitas umum lainnya.

Tingkat pendidikan, semakin tinggi tinngkat pelikin, maka
penggunaan lahan yang diusahakan akan semakirnf ef@ktefisien. Sedangkan
bila tingkat pendidikan merekanya rendah maka pemaggn lahannya pun akan
cenderung bersifat tradisional. Tingkat pendidikdan keahlian penduduk
menentukan pula jenis mata pencaharian yang merktka

Menurut pendapat Bintarto (1991-123), di ataddiakaktor yang dapat
mempengaruhi pola pegunaan lahan itu pada dasatibgagi menjadi dua
kelompok besar yaitu faktor fisis dan faktor sasidledua faktor tersebut
sebenarnya memiliki keterkaitan satu sama lairk ibaifator fisis mempengaruhi
faktor sosial baik sebaliknya faktor sosial juggtdenempengaruhi faktor fisis.
Dapat disimpulkan yang dapat mempengaruhi polamsegulahan adalah kedua

faktortadi yaitu faktor fisis dan faktor sosial.

C. Perubahan Penggunaan Lahan

Perubahan penggunaan lahan merupakan peralihapetgygunaan lahan
tertentu menjadi penggunaan lainnya. Proses peaggulahan yang dilakukan
manusia dari waktu ke waktu terus mengalami peramabkeiring dengan
perkembangan peradaban dan kebutuhan manusia. Betivadgi kebutuhan
manusia maka akan semakin tinggi terhadap kebutiahan.

Sebagaimana dikemukakan oleh Seomarwoto (1985:@8BpHahwa:

Perubahan yang terjadi pada lingkungan social kadagsyarakat akan
menimbulkan tekanan penduduk terhadap kebutuhamlakan. Tekanan
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penduduk yang besar terhadap lahan ini diperbdsér lmertambahnya
luasnya lahan pertanian yang digunakan untuk kegerlain, misalnya
permukiman, jalan dan pabrik.

Menurut Yuniarto dan Woro (1991: 35dda beberapa faktor yang
mempengaruhi perubahan penggunaan lahan ialah :

1. Faktor Alamiah

Penggunaan di suatu wilayah dipengaruhi oleh fakimmiah di wilayah
tersebut. Manusia mengolah lahan dengan komposisjgunaan lahan sesuai
dengan kebutuhan untuk kelangsungan hidup, bailky yaenyangkut kondisi
iklim, tanah, topografi maupun morfologi suatu wah. Dari beberapa faktor
alamiah di atas akan dibahas di bawah ini :
a. Faktor Iklim

Pola dan persebaran tanaman akan dipengaruhi ekardpa unsur iklim
seperti suhu, curah hujan, dan kelembaban udaranudita dalam
membudidayakan tanaman produksinya, cenderung rhedakrah yang cocok
untuk tanaman agar tumbuh optimal.

b. Faktor Geologi dan Tanah

Kondisi batuan suatu daerah akan mempengaruhi &eddaah di daerah
tersebut. Faktor tanah erat kaitannya dengan tddipertanian. Kondisi tanah
yang subur cenderung banyak dimanfaatkan untuk ugsbdpertanian. Pada
daerah yang mempunyai bahan induk alluvial akan mestuk tanah alluvial.
Tanah alluvial yang berada di sepanjang aliran @ungsar merupakan campuran
yang mengandung banyak unsur hara, sehingga memgaknpuran tanah yang
subur, penggunaannya cocok untuk pertanian sawaftangn palawija, dan
peternakan

c. Faktor Topografi

Topografi berpengaruh pada corak yang beragam paiggunaan lahan.
Topografi yang relatif landai atau datar cenderbatkembang permukiman dan
pertanian serta jaringan transportasi, karena rogifyang landai memudahkan
untuk beraktivitas.

2. Faktor Sosial

Untuk memenuhi kebutuhan hidup, manusia tidak bisdepaskan diri
dari pemanfaatan sumber daya alam tergantung tipgkadidikan, keterampilan
atau keahlian, mata pencaharian dan penggunaanldgkserta adat istiadat yang
berlaku di wilayah yang bersangkutan. Di bawahaikean dibahas faktor-faktor
tersebut :
a. Tingkat Pendidikan dan Keterampilan

Tingkat pendidikan dan keahlian atau keterampilkananenentukan jenis
mata pencaharian, sedangkan pertumbuhan dan kepapgahduduk menjadi
pendorong terjadinya perubahan penggunaan lahaaisEngan kebutuhan.
b. Mata Pencaharian
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Simanjuntak (1985) mengatakan bahwa “bagi petang y@latif mudah
mencari pekerjaan di luar sektor pertanian, altdrima juga banyak dilakukan”.
Adanya perubahan jenis mata pencaharian ini dimnkgh karena terjadinya
perubahan ruang yang terjadi berupa lahan pertd@erbah menjadi lahan non
pertanian sehingga diperlukan upaya penyesuaibadap kondisi yang ada saat
ini.

c. Teknologis

lImu dan teknologi bertanggung jawab atas terjaaipgrubahan pada
relasi manusia dan lingkungannya. Manusia prindigihgan pengetahuan dan alat
yang serba terbatas hidupnya banyak bergantung kimurahan alam.
Sebaliknya manusia modern berusaha sekuat-kuatityla menaklukan alam dan
mengatur lebih lanjut alam tersebut demi kemewahatupnya. lImu dan
teknologi itu dapat dipandang sebagai kunci untwdmiouka pintu kemajuan,
kemakmuran dan kesehateraan
D. Dampak Perubahan Penggunaan Lahan

Pada umumnya perubahan penggunaan lahan akanmpaki@ositif dan
berdampak negatif terhadap lingkungan dan masyar8leanpak positif yakni
lengkapnya fasilitas social seperti kesehatanppddtan, rekreasi, olah raga, dan
sebagianya. Sedangkan dampak negatifnya adalaturbegnya areal tanah
pertanian serta berubahnya orientasi penduduk wamgula bidang pertanian
menjadi non pertanian.

Kenaikan jumlah pertumbuhan penduduk mengakibatk@iknya
kebutuhan akan perumahan. Namun, hal tersebut bdilothangi oleh kesadaran
masyarakat akan peraturan dan masih rendahnyaskasalihgkungan sehingga
hal ini berakibat pada berkurangnya luas jalurthgan taman. Maka permukaan
tanah yang kedap terhadap airpun bertambah, sehimgdsin sedikit air hujan
yang dapat meresap ke dalam tanah.

Arianto, dkk (1988: 87) mengemukakan bahwa:

Pada hakekatnya untuk membina kesejahteraan hidupmanusia

memerlukan empat macam kebutuhan hidup: pangadasgnpapan, dan
pendidikan. Untuk mencapai semua kebutuhan itu siarmaemnfaatkan
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atau mengeksploitasi alam sekitarnya. Dalam hdhhnisebagian besar
penduduk bumi masih mempunyai kecenderungan hiatperyang
membawa akibat penurunan kualitas atau krusakamn asmkitar.
Sebaliknya hal ini akan memberikan dampak neg&epmada kehidupan
ataupun keberadaan manusia di dunia. Untuk memeoatutan papan
diperlukan areal tanah untuk permukiman pendudukiaB tentu untuk
penyediaan areal tanah permukiman itu, orang aka&amanfaatkan
sebagian tanah pertaniannya dan atau dengan jaarbuka hutan. Hal
ini akan membawa akibat antara lain menyusutnyggumbaan pangan dan
kerusakan lingkungan, penyusutan areal pertaniarselaagainya.
Rendahnya penambahan air tanah melalui infiltpggla musim hujan
akan menyebabkan menurunnya pasokan air di musinarke, sementara itu
kebutuhan air irigasi pada musim kemarau justruingiat. Dampaknya, selain
menurunnya luas daerah layanan irigasi, justru memya intensitas tanam
bahkan sering diikuti meningkatnya resiko kekermgigondisi demikian akan
berdampak terhadap penurunan produksi pangan seemianal. Degradasi
transformasi: jenis, komposisi, proporsi, dan Kaalivegetasi di bagian hulu
(upstream) apalagi di bagian hilotdwnstreamn DAS berdasarkan pemantauan di
apangan lajunya terus meningkat, tidak terpantaia $selak terkendali. Bentuk
dan pola degradasi yang terjadi sangat beragam daria
1. Penurunan kerapatan dan jenis vegetasi
2. Perubahan tipe vegetasi penutup lahan

3. Impermeabilitasasi perubahan lahan budidaya mekadn permukiman

yang permukaannya kedap air.
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E. Perubahan Fungsi Lahan dan Kondisi Sosial Ekonomi €nduduk
1. Luas Kepemilikan Lahan

Pertumbuhan penduduk yang cukup pesat selalu haemgah dengan
ketersediaan lahan. Dengan bertambahnya keluaig@&lirclear Family),dengan
kehidupan dan penghidupannya bersumber dari panamnaka hal ini akan
berpengaruh pada faktor luas kepemilikan lahan.uiemrsyad dkk (1987:134-
135) mengemukakan bahwa: “Meningkatkan jumlah pdokludalam angkatan
kerja bagi sektor pertanian dibarengi dengan mepytaga lahan atau
kepemilikan lahan pertanian, kepemilikan lahan grean biasanya didasarkan
pada sistem waris”.

Luas lahan pertanian terutama di Pulau Jawa bolehtattan semakin
berkurang disisi lain terjadi tuntutan perambahamlah lapangan pekerjaan.
Kondisi ini menimbulkan problematika yang cukup kueks karena akhirnya
akan membawa dampak yang tidak berujung pangkails lahan pertanian yang
semakin berkurang sedangkan tuntutan kebutuhaip lyalng semakin meningkat
sebagian penduduk petani memutuskan untuk mendapptkerjaan lain di luar
sektor pertanian melalui urbanisasi ke kota-kokaaeya.

Pergeseran alih fungsi lahan di pedesaan semakimngkat seiring
dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk yangasacepat dapat
mengakibatkan ketimpangan dimana ruang di permukaamn yang relatif tetap
dengan kebutuhan lahan yang semakin meningkat.piilian di atas tentunya
harus ada yang mengalah yaitu pergeseran fungan lpértanian menjadi fungsi

lain seperti: Permukiman, industri dan lain-lairermbahnya penduduk yang
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mampu menggeser luas kepemilikan lahan inilah yakan menjadi sebuah

permasalahan dari kehidupan dan penghidupan petani.

2. Mata Pencaharian

Mata pencaharian adalah sumber penghasilan atalajp&ian seseorang.
Menurut kamus bahasa Indonesia dapat diartikan npetacaharian atau
pencaharian utama yang dilakukan setiap hari umhémenuhi kebutuhan
seharihari. Mata pencaharian di suatu wilayah akengalami perubahan sesuai
dengan keadaan alam, pengetahuan yang dimiliki snkemampuan teknologi
yang dimiliki- penduduk yang mendiami wilayah dengeamun waktu yang
relative cepat atau relatif lambat. Menurut Abddnraat (1984:21) mengatakan
bahwa: “Macam dan corak aktivitas manusia berbesilpada tiap golongan
atau daerah, sesuai dengan kemampuan penduduk ak@an geografi
(Geographycal setting) daerahnya”. Mata pencahatiataerah pedesaan pada
umumnya masih berorientasi pada bidang pertanemeni bidang usaha mereka
berada pada sektor pertanian. Di dalam pertaniedagat empat unsur yang
terkandung di dalamnya, yaitu diantaranya: (1) €&qgsroduksi, (2) Petani, (3)
Usaha tani, (4) usaha tani sebagai perusahaan.

Menurut Bintarto (1994:76) Mengatakan bahwa sistpertanian di
Indonesia ada dua jenis pertanian vyaitu: pertarmakyat dan pertanian
perkebunan besar. Pertanian rakyat diselengga&hmpenduduk pedesaan atau
penduduk di daerah marginal kota. Pertanian inamdalpenyelenggaraannya
mempunyai sifat-sifat sebagai berikut:

a. Modal yang terbatas
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b. Penyerapan tenaga kerja musiman dan bersifat kaakelan
c. Pengelolaan lahan dan pertanian secara wiraswasta
d. Jenis tanaman bersifat tanaman bahan makanan (fopd) untuk
e. memenuhi kebutuhan sendiri (Subsistence)
f. Pertanian rakyat komoditi (Perdagangan) sepergtkaengkeh, kelapa dan
lada

Sedangkan pertanian perkebunan besar di Indonssigmggarakan pada
tanah-tanah negara atau tanah milik pribumi, oletugahaan negara, perusahaan
daerah (Provinsi), oleh pihak swasta nasional dao aleh pihak asing. Pada
pertanian perkebunan besar didapati ciri khas aianya:
a. Teknologi pertaniannya lebih tinggi
b. Penanaman modal yang besar
c. Mempunyai staf ahli pengelola tekhnik penanamanp#angolahan produksi
d. Penyerapan tenaga kerja tetap
e. Produksi perkebunan dan pertanian untuk bahan gkspan bahan

perdagangan dalam negeri

Pada saat sekarang ini_ daerah pedesaan cenderungarate pada
pergeseran mata pencaharian dari sektor pertaeianotk pertanian. Pekerjaan di
luar sektor pertanian sudah mulai menjadi tumpugragan, karena penyerapan
tenaga kerja yang tiap tahun terus meningkat tel@pangan kerja terbatas
ditambah dengan adanya teknologi baru dibidangapiamn, akhirnya banyak
pekerja yang kehilangan mata pencahariannya. Barlkagber penghasilan yang

diperoleh sesuai dengan kemampunnya, keterampil@@ngetahuan dan
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pendidikan seseorang. Sebagian keluarga yang memipimah yang sempit atau
tidak mempunyai tanah sama sekali, mereka banya§ pakerja sebagai buruh

tani atau petani penggarap bagi desanya sendipumnadi luar desanya sendiri.

3. Tingkat Pendapatan
Pendapatan merupakan perolehan barang atau baearg diterima/
dihasilkan, sehubungan dengan hal tersebut, Abd{l889:23) mengemukakan
sebagai berikut:
Pendapatan perorangan dibedakan atas pendapatatamgbendapatan
turunan. Pendapatan asli adalah pendapatan yaegntit oleh setiap
orang yang langsung turut serta dalam proses psbthakang. Pendapatan

turunan adalah pendapatan dari golongan pendudokyt yang tidak
langsung turut serta dalam proses produksi.

Besar kecilnya pendapatan seseorang dipengaruhi b@berapa factor
yang dapat melihat keadaan sosial ekonomi pendadtédca lain: (1) Modal, (2)
Penduduk, (3) Kewiraswastaan yang relative rendah(d) Tingkat pendapatan
masyarakat. Pada saat ini yang menjadi permasalgiéin masih rendahnya
tingkat pendapatan sebagian penduduk masyarakadahesia baik mereka yang

hidup di pedesaan maupun di perkotaan.

4. Kepemilikan

Kepemilikan disini yaitu berupa sarana dan prasdratat rumah tangga
yang dimiliki oleh penduduk (pribadi) seperti alatformasi, komunikasi,
transportasi, barang elektronik, bentuk rumah ddragainya untuk menjalankan

kelangsungan hidup manusia.
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5. Pendidikan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20umah2003
mengemukakan bahwa: Usaha- usaha sadar dan tesennfuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gedelik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&naspiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, masyarakat, badgsanegara. Menurut Suryono
(1987:35) mengatakan bahwa: “Usaha pendidikan naéarp kunci untuk
perubahan sistem nilai, sikap sekaligus merupakastof pendorong bagi
pelaksana pembangunan”.

Pendidikan secara umum dapat dibedakan menjadibdggn yaitu:
Pendidikan formal dan pendidikan non formal. Peikdidl formal yaitu
pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah steasta dan terikat oleh
kurikulum yang sudah ada, misalnya Sekolah Das0Il8h Menengah Pertama,
Sekolah Menengah Atas dan sampai Perguruan Tiggglangkan pendidikan
non formal cenderung lebih bebas, karena kurikuditnat dengan menyesuaikan
kebutuhan, seperti kursus-kursus, latihan-latihaan dsebagainya. Tingkat
kemajuan pendidikan dikalangan masyarakat di sMagara menentukan maju
mundurnya sebuah Negara. Biasanya suatu Negaranyangtu ditandai dengan
tingginya derajat pendidikan masyarakatnya ataalselya.

Pendidikan berpengaruh pula terhadap tingkat pextdapseseorang,
seperti halnya menurut Simanjuntak (1985:56) bahkWabungan pendidikan
dengan produktivitas cermin dalam tingkat penghaspendidikan yang lebih

tinggi mengakibatkan produktivitas kerja yang tinggga. Pendapatan seorang
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sarjana adalah 52,8% lebih tinggi dari pendapatamata. Seorang sarjana muda
139,6%, 187,7% dan 300% lebih tinggi dari pada ngasiasing pendapatan rata-
rata tamatan Sekolah Menengah Umum, Sekolah Lanjlitagkat Pertama dan
tamatan Sekolah Dasar. Maka dapat disimpulkan bafagtor pendidikan

berpengaruh pula terhadap tingkat pendapatan seggor

6. Fasilitas Kesehatan

Tingkat kesehatan suatu daerah merupakan salamsaalah yang masih
dianggap cukup serius terutama di wilayah pededdahini dikarenakan derajat
kesehatan sangat erat hubungannya dengan tingketnp&an pangan, sandang,
perumahan dan mental seseorang. Di negara-negakanimng terutama di
daerah pedesaan kondisi kesehatannya bisa dikat@sih relatif rendah. Hal ini
dilihat dari:
a. Masih tingginya angka kelahiran
b. 'Masih tingginya penyakit menular dan infeksi
c. Buruknya higienis dan sanitasi lingkungan
d. Masih kurangnya kepahaman masyarakat akan aringestari kesehatan
e. Kondisi gizi yang memburuk

Usaha peningkatan pelayanan kesehatan di pededakokdn melalui
Puskesmas dan Puskesmas-puskesmas pembantu. Widdd diusahakan
demikian akan tetapi masih belum bisa mencapayapg diharapkan oleh semua
pihak. Masalah masih kurang penerimaan pendudukspea terhadap adanya
Puskesmas sehingga pembinaan kesehatan yang ditakugsin belum berjalan

secara efektif. Masih banyak orang yang masih separgi ke Dukun atau orang
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pintar dari pada ke Puskesmas. Usaha Peningkasam&i@an penduduk pedesaan
diselenggarakan melalui Puskesmas-puskesmas waldngsilnya masih belum
terlalu memuaskan tetapi manfaatnya cukup dirasakeim penduduk setempat.
Keadaan kesehatan masyarakat merupakan salaha&#tu penentu bagaimana

kondisi sosial ekonomi masyarakatnya.

F. Lahan Permukiman
1. Pengertian Permukiman
Menurut Budihardjo (1992:9) “awal permukiman maaugnulanya
manusia purba membuat bangunan-bangunan permukiatam perlindungan
fisik terhadap hujan dan matahari, terhadap keganatam dan pengembangan
diri, tehadap binatang-binatang buas dan sebagdainya
Menurut Soeprapto (1976:250) permukiman dapat dikexd menjadi dua,
yaitu permukiman tradisional dan permukiman nodisianal.
a. Permukiman tradisional; lingkungan yang dibatashdtesatuan traidisional,
seperti desa, kampong, pendukuhan dan sebagainya.
b. Permukiman non-tradisional; lingkungan hidup yamgathsi oleh kesatuan
genealogis, seperti klan, marga, rumah-rumah &daain dan lain-lain.
Perkembangan dan pertumbuhan permukiman tradisiomalsangat
dipengaruhi oleh kegiatan usaha, sumber kehidupam aam sekitarnya.
Permukiman non-tradisional sebagian tumbuh danebeblang karena pengaruh
perekonomian dan perdagangan. Lingkungan permukimeanpakan bagian dari
lingkungan binaan dan lingkungan binaan merupakagiab dari lingkungan

hidup. Pembangunan perumahan tempat tinggal manusiapakan komponen

penting dari pembangunan manusia seutuhnya. Kebifglan dan program
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historis pembangunan lingkungan permukiman menyangkembangunan
prasarana fisik permukiman dan fasilitas pelayamaom.

Sebagai akibat pertambahan penduduk, kebutuhan aleanmahan
semakin meningkat. Persoalannya sekarang adalah o@ngembangkan
permukiman dan perumahan dengan dampak kerusaigiutigan yang sekecil
mungkin.

Menurut Blaang (1986:5): “bermukim pada hakikatngdalah hidup
bersama, dan untuk itu fungsi rumah dalam kehidupanusia adalah sebagai
tempat tinggal yang diperlukan oleh manusia unteknasyarakatkan diri”.

Pengertian permukiman menurut UU RI No.4 1992gabberikut:

Permukiman adalah bagian dari ligkungan hidup ar kawasan lindung,

baik yang berupa kawasan perkotaan maupun perdgsagnberfungsi

sebagai lingkunagn tempat tinggal atau lingkunganidn dan tempat
kegiatan yang mendukung perikehidupan dan pengamupedangkan
perumahan adalah kelompok rumah yang berfungsiaedaggkungan

tempat tinggal atau lingkunagn hunian yang dilepgkkengan prasarana
dan sarana lingkungan.

Pengertian permukiman yang lain dikemukankan oleh
(Suma’tmadja,1988:191) dimana “permukiman merupakagian permukaan
bumi yang dihuni manusia meliputi segala prasag@amasarana yang menunjang
kehidupannya dan menjadi satu kesatuan dengan téimggal bersangkutan”.

Ada beberapa terminologi perstilahan teknis yangkéban khususnya
dengan perumahan dan pemukimaan, mengacu pada jupetureknis
Penyususnan Rencana Pembangunan Pengembanganzerualaa Permukiman
Daerah (RP4D)Propinsi Jawa Barat (Distarkim, 2@fidptaranya adalah sebagai

berikut:
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Rumah

Bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal atmian dan srana
pembinaan keluarga.

Perumahan :

Kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkunagmpiat tinggal atau
lingkunagan hunian yang dilengkapi dengan prasdaarsarana lingkungan.
Permukiman

Bagian dari lingkunagn hidup di luar kawasan limglu berupa kawasan
perkotaan maupun kawasan perdesaan berfungsi sdingggangan tempat
tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiayamg mendukung
perikehidupan dan penghidupan.

Satuan Lingkungan Permukiman

Kawasan perumahan dalam berbagai bentuk dan uki@ragan penataan

tanah dan ruang, prasarana dan sarana lingkungarsestruktur;

a.

Permukiman baru adalah suatu wilayah yang diranaarigk lingkunagn
perumahan secar terencana dan tersetruktur sertalikndasilitas pokok,
seperti jalan, jaringan listrik, drainase dimanampangunan sudah
dilakuakan sejak 10 tahun terakhir terhitung sejeletakan batu pertama.
Permukiman lama adalah kawasan permukiman yangcima sebagai
tempat permukiman dengan waktu lebih dari 10 tahun.

Lainnya, adalah tempat hunian yang tidak terenbakah kawasan binaan

permukiman.

Pola Permukiman

Dalam perkembangan suatu permukiman dapat menbapaagai pola

atau bentuk tergantung dari keadaan fisik dan kgsiaJayadinata, (1999: 63)

mengemukakan bahwa: “Perkampungan petani pada ugagumandekati bentuk

bujur sangkar sedangkan perkampungan nelayan unaumesnanjang (satu garis

atau beberapa bari rumah) sepanjang pantai atanjaeg sungai.”
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Daerah pedeasaan yang umumnya identik dengaahdaertanian, pola
permukimannya dipengaruhi oleh pertanian yang bgksgan, permukiman yang
rapat cenderung berkembang di daerah yang subahriga, untuk menjaga
keseimbangan dan kelestarian antara permukimanaddagan untuk pertanian,
perencanaan tata guna lahan harus diterapkan $ekr&fektifitas dan efesiensi
penggunaan lahan harus ditetapakan secara seimharigk menghindari
terjadinya ketimpangan fisik, social, dan ekom\nganla masa yang akan dating.
Disamping bentuk desa ada pula yang disebut psla de

Menurut Blaang, C. (1986:28) Penduduk memnpidla permukiman sebagai
berikut :

a. Pola permukiman memanjang (linear)

Perumahan yang tersusun dengan pola ini biasampat dgumpai di sepanjang
jalan, sepanjang sungai, dan sepanjang garis paB&tuknya memanjang
mengikuti bentuk jalan, sungai, atau garis pantai.

b. Pola permukiman memusat

Perumahan yang tersusun mengikuti pola ini bias@eybentuk unit-unit kecil,
dan biasanya terdapat di daerah pegunungan (bga dataran tinggi yang
berelief kasar) dan daerah-daerah yang teris@mBkiman penduduk memusat
mendekat - sumber-sumber penghidupan mereka, segeEmmukiman di
pegunungan mengitari/mendekati mata air.

Penduduk yang tinggal di permukiman yang terpusaamya masih memiliki
hubungan kekerabatan atau hubungan pekerjaan, ggehipola ini akan
membantu mereka untuk saling berkomunikasi dengatam

c.Pola permukiman menyebar

Pada daerah-daerah yang kandungan sumber daya yalataerbatas, sering
dijumpai pola permukiman penduduk yang tersebataNd@ncaharian penduduk
umumnya berupa petani, peternak, dan sebagainyalufek yang tersebar ini
biasanya juga membentuk unit-unit kecil. Unit-utdtsebut merupakan rumah-
rumah yang mengelompok dan terbentuk karena metdekditas kehidupan,

adanya masalah keamanan, atau karena sikap mesyyeaky berjiwa sosial

tinggi.
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Dalam Daljoeni (1998:65-66), menyebutkan bahwaato mengemukakan

ada enam pola yaitu :

1. Memanjang jalan 5. Memanjang pantai

2. Memanjang sungai 6. Memanjang pantai dan sejajar
3. Radial jalan kereta api.

4. Tersebar

H. Persyaratan Fisik Pembangunan Permukiman

Pembangunan permukiman memerlukan kondisi-kondssk ftertentu,
yang mungkin berbeda dengan pengadaan fasilitdgamdainnya. Karena itu
pembangunan permukiman pada suatu daerah harus nul@mpersyaratan
sebagai lokasi permukiman yang ditinjau dari fakisik ini. Untuk memenuhi
syarat-syarat tersebut diperlukan informasi tentang
1. Fisiografi

Fisiografi yang kondisi fisik permukiman baik bektu karakter,
tumbuhan, aliran sungai, kontur tanah dan lainngagysangat berpengaruh
terhadap tranportasi, sistem sanitasi, tata rudfmndisi fisiografis untuk
permukiman harus memungkinkan untuk didirikannyadgo@an rumah serta
sistem drainase dan pembangunanan prasarana lagp ¢akup kuat dan
memenuhi syarat, baik dilihat dari segi kontruksiupun lingkungannya.
2. Kemiringan

Permukiman mempunyai kepadatan yang tinggi, oleten&a itu
permukiman membutuhkan areal tanah yang relatitar deehingga kemiringan
tanah yang disyaratkan terbaik antara 0,5% - 2K8mifingan antara 1,225

2,25) masih juga tergolong baik. Sedangkan antara 58%6-(kemiringan antara
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2,225° - 3,69 sudah tergolong kurang baik atau kurang memepetyisaratan
mendirikan permukiman.
3. Sumber Alam

Sumber alam yaitu semua potensi atau kekayaan ydamterdapat pada
daerah sekitar tempat dibangunanya permukiman ydagat mendukung
penghidupan dan kehidupan pada suatu daerah ddiigamgunya permukiman.
Sumber alam merupankan bagian tak terpisahkareklesistem, yaitu lingkungan
tempat berlangsungnya hubungan timbal balik amteialuk dengan faktor-faktor
alam. Sumber alam ini disamping sebagai potensin@ko juga dapat
memberikan mata pencaharian bagi penghuni.
I. Perkembangan Permukiman

Perkembangan diartikan sama denddavelop” yaitu grow gradually
became more mature advanced/organigeeitumbuhan secara berangsur-angsur
yang menjadikan atau membuat sesuatu lebih matangterorganisir). Menurut
Poerwadarminta (2005: 473) Perkembangan sama debgdembang, yang
berarti terbuka/terbentang menjadi luas dan besesyatu keadaan menjadi
banyak. Perkembangan wilayah merupakan suatu ppesésgkatan wilayah dari
kondisi sekarang untuk mencapai kondisi yang akstamd) yang kita inginkan.
Jadi maksud dari perkembangan permukiman adalaunplenhan tempat tinggal
mannusia baik pertumbuhan jumlah, peningkatan tasalpermukiman dan

kepadatannya.
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J. Faktor- faktor yang memepengaruhi Perkembangan Permkiman
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi pertdmab dan
perkembangan permukiman vyaitu faktor-faktor fisscial, budaya, ekonomi,
politik, dan lain sebagainya. Faktor-faktor tadi nmjaeli landasan bagaimana
perkembangan permukiman itu selanjutnya.
Penyebaran lokasi permukiman dipengaruhi oleh laplaefaktor, seperti
pernyataan yang di kemukakan oleh Bintarto (1884, yaitu:
Penyebaran keruangan permukiman dipengaruhi olebadai faktor,
antara lain saingan atacompetition hak milik pribadi atauprivate
ownership,perbedaan keinginan atalifferential decirebility,topografi,
transportasi, struktur asal ataertia of earlier structuredan sebagainya.
Jadi, tubuh kembangnya permukiman dipengaruhi dlahyak faktor
antara lain saingan ataompetition hak milik pribadi atawprivate ownership,
perbedaan keinginan atdifferential decirebility,topografi, transportasi, struktur
asal atauinertia of earlier structure.Akan tetapi masih banyak faktor yang
memepengaruhi penyebaran permukiman. Hal ini jugeentukakan oleh
Suma’atmadja (1981:192) mengenal faktor-faktor yamgempengaruhi
tumbuhnya suatu permukiman, yaitu:
Faktor = fisik yang mempengaruhi pertumbuhan darrmpé&iman
penduduk adalah keadaaan hidrografi, keadaaan, téiam, morfologi,
dan sumberdaya lainnya. Faktor fisik ini mempenigarbentuk,
kecepatan, dan perluasan permukiman. Kedalam faomal, berkenaan
dengan permukiman penduduk ini termasuk karaktemodeafinya,
struktur dan organisasi social, dan relasi sodahtdra penduduk yang
mempunyai permukiman penduduk. Factor budaya yaegpengaruhi
pertumbuhan permukiman yaitu tradisi setempat, deya, kemampuan
teknologi, dan kemampuan ilmu pengetahuan berkendangan
pemanfaatan sumber daya setempat. Factor ekonommimampengaruhi

pertumbuhan permukiman vyaitu harga tanah, kemampleya beli
penduduk setempat. Sedangkan yang termasuk fadiitik padalah
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keadaan pemerintahan dan kenegaraan dengan segaturgn dan
kebijaksanaan setempat.

Untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk secargr,wdaerah
permukiman penduduk jangan dibiarkan berkembangraespontan dan liar,
melainkan harus diatur berdasarkan pola perencangang matang.
Perkembangan permukiman yang liar akan menimbutkasalah lingkungan di
hari-hari mendatang.

K. Nilai Lahan

Menurut Sitorus (2004: 21) “Konsep nilavajue didasarkan atas
perkembangan finansial atau sejenisnya dinyatalamgah sejumlah biaya per
tahun. Misalnya nilai sewa atau sebagai bayaranatho@8oddington dalam
Sitorus (2004: 1) berpendapat bahwa “ para perenog@mbutuhkan terjemahan
kelas-kelas kemampuan ke dalam istilah ekonomis dgpat diperhitungkan
keuntungan atau kerugian yang akan timbul sesumgateusulan perubahan pola
penggunaan lahan tersebut” sedangkan menurut Y2008: 89)

Nilai lahan atauland value adalah suatu penilaian atas lahan secara

ekonomis dalam hubungannya dengan produktivitas damategi

ekonominya. Harga lahan adalah penilaian atas layemg diukur
berdasarkan harga nominal dalam satuan luas padsapdahan.

Dari pendapat Yunus (2006: 89) di atas jadi ni&ian itu merupakan
suatu penilaian atas lahan baik dari segi prodtddiflahan tersebut atau dari
kemanpuan lahan tersebut, dan dilihat dari strat&ghominya yang diartikan
dari letak dari lahan tersebut yang dapat pula nesiggruhi dari nilai lahan itu

sendiri. Nilai lahan dalam artian disini adalamifgan atas lahan yang diukur

berdasarkan harga nominal dalam satuan luas padsapdahan.



41

Teori ini menjelaskan bahwa nilai lahan dan penggn lahan
mempunyai kaitan yang sangat erat. Nilai lahan dkmhgrgantung paddertility”
(kesuburan), faktor lingkungan, keadaan drainage Mhdkasi dimana lahan
tersebut berada. Hal yang berakhir ini banyak benkadengan masalah
aksebilitas. Lahan-lahan yang subur pada umumnyahaegkan but put yang
lebih besar dibandingkan dengan lahan yang tidddursdan akibatnya akan
mempunyai nilai yang lebih tinggi serta harga y&igh tinggi pula. Walaupun
demikian, ada pula nilai-nilai lahan yang tidalediuukan oleh lokasi.

Dalam hal ini untuk lokasi tertentu mempunyai injang lebih tinggi
dibandingkan dengan lokasi yang lain. Derajat aksigaslah yang mewarnai
tinggi rendahnya nilai lahan ini. Semakin tinggsesibilitas suatu lokasi semakin
tinggi pula nilai lahannya dan biasanya hal iniatllkkan dengan beradanya
konsumen akan barang dan jasa. Derajat keterjangkauberkaitan dengan (a).
“potential shoppers”yang banyak; (b). kemudahan untuk datang/pergiake/
lokasi tersebut ke pasar.

Nilai lahan dapat diukur secara langsung maupumktidangsung.
Pengukuran langsung dapat dikaitkan dengan kesuliaa faktor lingkungan
tertentu dengan maksud sebagai lokasi pertaniamitiamproduktivitasnya secara
langsung bisa diukur. Nilai lahan dapat bernildiala rendah bila kesuburanya
rendah tetapi dapat pula menjadi tinggi apabilakldokasinya strategis untuk
maksud-maksud ekonomi (non pertanian). Apabiladluierya menunjukkan nilai
tinggi maka nilai lahannya dapat rendah atau mumglapat tinggi. Semua itu

yang akan menyebabkan perbedaan nilai lahan akgatsbervariasi sekali.
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Nilai lahan berhubungan juga dengan produktivi@sah tersebut dari
masa ke masa. Menurut Arianto, dkk (1988: 74) “pktivitas adalah
kemampuan menghasilkan barang dan jasa dalam satidn tertentu. Hasil
produksi itu harus mempunyai nilai pakai yang ledingi dari biaya
produksinya”.

Hal-hal yang berkaitan dengan produktivas lahamasuk pada lahan
pertanian daintaranya dikemukakan oleh Mubyart@%1%6-60) sebagai berikut:
dalam ilmu ekonomi dikatakan bahwa petani membahdin antara hasil yang
diharapkan akan diterima pada waktu panen (penanmavenug dengan biaya
(pengorbanangos) yang harus dikeluarkanya. Hasil yang diperoletapiepada
saat panen disebut produksi dan biaya yang dikednatisebut biaya produksi.

Usaha tani yang produktif berarti usaha tani itadpktivitasnya tinggi.
Pengertian produktivitas ini sebenarnya merupakanggabungan antara
konsepsi  efisiensi usaha (fisik) dengan kapasaash. Efisiensi fisik mengukur
banyaknya hasil produksat pu) yang dapat diperoleh dari satu kesatuan input.

Kapasitas sebidang tanah tertentu menggambarkaankpuan tanah itu
untuk menyerap tenaga dan modal sehingga membehi&saih produksi bruto
yang sebesar-besarnya pada tingkatan teknologentart Jadi secara teknis,
prodiktivitas merupakan perkalian antara efisierssiha dan kapasitas tanah. Pada
setiap akhir panen petani akan menghitung berapié bhraito produksinya yaitu
luas tanah dikalikan hasil per kesatuan luas. Dwrseémua kemudian dinilai
dalam uang. Hasil itu kemudian dikurangi denganyddaiaya yang harus

dikeluarkannya yaitu:
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Harga pupuk dan bibit

Biaya pengolahan tanah

Upah menanam

Upah membersihkan rumput

Biaya panenan yang biasanya berupa bagi hasilabetgmua biaya-biaya
tersebut dikurangkan barulah petani memperoleh yapey disebut hasil

bersih (hasil netto).



